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TODAY’S HIGHLIGHTS 
Bursa Wallstreet ditutup melemah pada perdagangan Jumat 
dengan indeks Dow Jones melemah tipis 20,21 poin atau 
0,18%, sedangkan S&P 500 melemah 1,1% akibat aksi jual 
diakhir sesi perdagangan. European Summit yang ditujukan 
untuk mendukung sektor keuangan yang akan digelar pekan 
ini  memberikan harapan bagi pelaku pasar, disamping itu 
baiknya data pekerjaan AS dimana terjadi kenaikan pada 
sektor nanfarm payroll seebsar 103.000 melebihi ekspektasi, 
tingkat pengangguran masih tetap berada di level 9,1%. 
Namun kekhwatiran belum hilang akibat Fitch rating 
memangkas rating Spanyol menjadi AA- dari AA+, dan Italia 
menjadi A+ dari sebelumnya AA- dengan outlook yang 
negative. Saham-saham sector keuangan dan material masih 
melemah. Bursa Eropa ditutup menguat terimbas dari 
pekerjaan AS yang lebih baik dari ekspektasi. Indeks FTSE naik 
0,23%. 
 
Bursa Asia pagi ini terpantau bergerak menguat, Kospi naik 
1,32%, bursa Australia naik 0,6%. 
 
Bursa Indonesia hari ini diperkirakan akan bergerak mixed 
dalam range tipis serta dibayangi oleh aksi profit taking oleh 
investor, keadaan pasar saham yang belum stabil membuat 
pelaku pasar cenderung untuk bermain jangka pendek, 
indikator stochastic yang mulai jenuh mengindikasikan peluang 
koreksi dalam waktu dekat, oleh karena itu investor dapat 
melakukan profit taking atau sell on strength. 
Indonesia News Highlight 

• Kuasi Reorganisasi Bakrie Disetujui             
• Semen Gresik Investasi US$500 Juta        
• Anak Usaha BIPI Tingkatkan Produksi Minyak 
• WIKA Catatkan Kontrak Baru Rp9,1 T 
 
Trading Counter 

• ASII   –               Sell on Strength 
• BBRI    –                Sell on Strength 
• BBTN    –                Sell on Strength 
• BHIT    –                Sell on Strength 
• MNCN     –               Sell on Strength 

Dividen payment Schedule

IDR/share Cum Date Ex Date Payment Date

BUDI 8.00 28-Sep-11 29-Sep-11 11-Oct-11

ITMG 1,168.00 28-Sep-11 29-Sep-11 14-Oct-11

TBLA 20.00 28-Sep-11 29-Sep-11 11-Oct-11  

PT. Solusi Tuans Pratama Tbk

IDR (Book buliding) Rp 3.200 - Rp3.800

Shares 100,000,000

Book Building 19-27 September 2011

Offering Period 3-5 Oktober 2011

Allotment Date 7 Oktober 2011

Listing Date 11 Oktober 2011

IPO Corner

 

 

IDX Statistics & Currency Rate

Close Chg %Chg %YTD

IDX Last 3,425.68 -17.43 -0.51 -7.50

LQ 45 600.23 -3.40 -0.56 -9.25

Vol (mn/sh) 4,504.00

Val (Rp Bn) 4,544.00

IDR/USD 8,968     -43 -0.48 0.76

Net

Foreign Net Buy/ -Net Sell (Rp bn) 381
 

Market Indices

Close Chg %Chg %YTD

DJIA 11,103.12 -20.21 -0.18 -4.10

S&P 500 1,155.46 -9.51 -0.82 -8.12

NASDAQ 2,479.35 -27.47 -1.10 -6.54

FTSE 5,303.40 12.14 0.23 -10.11

HSI 17,707.01 534.73 3.11 -23.13

STI 2,640.30 37.18 1.43 -17.23

Nikkei 8,522.02 83.60 0.98 -16.69
 

American Depository Receipts (ADRs)

$ % Chg Eq. Rp/Sh IDX Last

TLKM 32.22 -4.25 7,224 7,250

ISAT 26.73 0.49 4,794 4,775
 

Commodities Price

Close Chg % Chg

Oil-WTI (USD/bbl) 83.75 1.52 1.85

Gold (USD/t oz.) 1,649 -4 -0.26

Nickel (USD/MT) 19,100 275 1.46

Tin (USD/MT) 22,800 700 3.17

CPO (RM/Ton) 2,772 -36 -1.28

Rubber (USD/Kg) 4.08 -0.03 -0.82

Coal Newcastle* 121.14 -1.40 -1.14

*Closing price at Sep 30,2011 
 

Economic Indicators

Current Prior Chg

Inflation

  Sep 2011 (MoM) 0.27% 0.93% -0.66%

  Sep 2011 (YoY) 4.61% 4.79% -0.18%

BI rate, Sep 8, 2011 6.75% 6.75% 0.00%

GDP Growth Q2 2011 2.87% 1.50%
 

Mutual Fund 

NAB 1 Mo 1 Yr

Semesta Dana Maxima 4,649.59 -13.14% 4.51%
 

 

Semesta Dana Maxima vs IDX Performance
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TECHNICAL COUNTER  
IHSG  

 

Bursa Indonesia hari ini diperkirakan akan bergerak 
mixed dalam range tipis serta dibayangi oleh aksi profit 
taking oleh investor, keadaan pasar saham yang belum 

stabil membuat pelaku pasar cenderung untuk bermain 
jangka pendek, indikator stochastic yang mulai jenuh 
mengindikasikan peluang koreksi dalam waktu dekat, 
oleh karena itu investor dapat melakukan profit taking 
atau sell on strength. 
 
 
Support    : S1  3.412    S2   3.339 

Resisten   : R1  3.529    R2   3.635 

ASII  

 

MACD golden cross mengindikasikan peluang kembali 
menguat. 
 
 
 
Support   : S1    61.300    S2  60.350 
Resisten  : R1    65.400    R2  66.400 
 
Rekomendasi : Sell on Strength  

BBRI  

 

MACD golden cross mengindikasikan peluang kembali 
menguat, namun stochastic mulai terlihat jenuh. 
 
 
 
Support   : S1    5.750    S2  5.600 
Resisten  : R1    6.050    R2  6.300 
 
Rekomendasi : Sell on Strength  
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BBTN  

 
 

MACD golden cross, dan terbentuk indikator bullish 
parabolic sar mengindikasikan peluang kembali 
menguat. 

 
 
 
Support   : S1    1.170    S2  1.110 
Resisten  : R1    1.250    R2  1.340 
 
Rekomendasi : Sell on Strength  

BHIT  

 
 

MACD golden cross mengindikasikan peluang kembali 
menguat. 
 
 
 
Support   : S1    197    S2  170 
Resisten  : R1    200    R2  210 
 

Rekomendasi : Sell on Strength  

MNCN  

 

MACD golden cross, dan terbentuk indikator bullish 
parabolic sar mengindikasikan peluang kembali 
menguat. 
 
 
 
Support   : S1    1.050    S2  1.020 
Resisten  : R1    1.070    R2  1.090 
 
Rekomendasi : Sell on Strength  
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INDONESIA NEWS 
 

• Kuasi Reorganisasi Bakrie Disetujui       
 

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) PT Bakrie & Brothers Tbk (BNBR) menyetujui rencana 
kuasi reorganisasi dalam rangka memperbaiki ekuitas yang negatif. kuasi reorganisasi ini akan memberikan 
keuntungan bagi seluruh pemegang saham, contohnya peluang mendapatkan dividen. aksi korporasi ini 
dimaksud untuk mempertahankan kelangsungan usaha serta berkembang lebih baik lagi kedepannya. 
Untuk itu, BNBR juga telah menyusun berbagai strategi untuk pengembangan bisnis. 
 

• Semen Gresik Investasi US$500 Juta 
 

PT Semen Gresik Tbk (SMGR) menginvestasikan dana sebesar US$500 juta untuk membangun dua pabrik 
semen di Jawa dan Sumatera. kapasitas masing-masing pabrik sebesar 2,5 juta ton dan 3 juta ton. 
feasibilty study sampai saat ini terus dilakukan, termasuk sumber pendanaan. Kendati demikian, perseroan 
berupaya agar dana internal dipergunakan semaksimal mungkin. 
 

• Anak Usaha BIPI Tingkatkan Produksi Minyak 
 

Silverstein, anak usaha PT Benakat Petroleum Energy (”BIPI”), melalui anak usahanya yang 
mengoperasikan lapangan minyak dan gas di Bangkudulis Kalimantan Timur, KSO Pertamina EP – Patina 
Group Ltd, meningkatkan hasil produksinya sampai dengan 500% dari 30 BOPD menjadi 170 
BOPD.”Alhamdulilah, seminggu setelah akuisisi, produksi minyak kami di lapangan Bangkudulis meningkat 
secara significant dari 30 BOPD menjadi 170 BOPD berkat keberhasilan Kerja Ulang Sumur yang dilakukan 
oleh tim kami disana”, tutur MS Noor, Presiden Direktur BIPI. Lebih lanjut ia mengatakan, berdasarkan 
sertifikasi terakhir, lapangan minyak di Kalimantan Timur tersebut memiliki potensi yang menjanjikan yaitu 
cadangan minyak sebesar lebih dari 9 juta barel dan cadangan gas lebih dari 90 milyar kaki kubik. 
 

• WIKA Catatkan Kontrak Baru Rp9,1 T 
 
PT Wijaya Karya Tbk (WIKA) mencatatkan total kontrak baru mencapai Rp9,1 triliun hingga September 
2011 atau telah tercapai 73% dari target kontrak baru 2011 senilai Rp12,3 triliun. Kontrak baru yang 
dicatatkan pada September 2011 mencapai Rp1 triliun. Perseroan mengerjakan proyek Hauling Road Baru 

Bara sepanjang 60 KM di Kutai Barat, Kalimantan Timur milik PT Gunung Bara Utama senilai Rp311 miliar. 
Selain itu, anak usaha Bosowa yaitu PT Bosowa Duta Energasindo mempercayakan WIKA untuk 
membangun terminal Liquid Propane Gas (LPG) yang merupakan terminal besar di Kawasan Timur 
Indonesia dengan investasi US$70 juta. Proyek tersebut akan dibangun 20 bulan ke depan. Dalam proyek 
itu WIKA berkonsorsium dengan PT Budi Bakti Prima dan PT Mursa Utama Sulsera. Untuk WIKA, nilai 
kontrak LPG itu senilai Rp260 miliar. Proyek baru yang dikerjakan lainnya yaitu Jakarta Outer Ring Road W2 
Seksi I Kebun Jeruk-Meruya Selatan senilai Rp178 miliar dan pengerjaan jalan di Sorong-Papua senilai Rp53 
miliar. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAILY NEWS  SENIN, 10 OKTOBER 2011 
 

 

  

5 of 5        Please see important disclosure at the end of this report 

 
 
 
 
 

 
 

RESEARCH 

Muhamad Sugiarto 
Research Analyst 

m.sugiarto@semestaindovest.co.id 
  

HEAD OFFICE 

PT. Semesta Indovest 
Menara Imperium Fl.18 
Jl. HR Rasuna Said Kav. 1 
Jakarta 12980 - Indonesia 

  
BRANCHES 

Jakarta - Puri         Serpong 

Komp. Rukan Puri Niaga III, Blok M 8/ 2A         Ruko BSD Sektor 7  
Jl. Puri Kencana Kembangan, Jakarta 11610         Blok RN No. 60, Serpong 15321 
Telp. (021) 2569 5600         Telp. (021) 537 9545 
Fax. (021) 5830 3441         Fax. (021) 537 9967 
  
Surabaya         Semarang 
Ruko Darmo Square Blok B 28         Jl. Karang Saru No.17 
Jl. Raya Darmo No. 54 – 56, Surabaya 60264         Semarang 50136 
Telp. (031) 563 2727         Tel. (024) 358 4801/03 
Fax. (031) 562 4616         Fax. (021) 358 4804 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disclaimer 
 

This report has been prepared by PT. Semesta Indovest on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for information purposes only. Under 
no circumstances is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer to buy. This report has been produced independently and the 
forecasts, opinions, and expectations contained herein are entirely those of PT. Semesta Indovest.  
 
While all reasonable care has been taken to ensure that information contained herein is not untrue or misleading at the time of publication, PT. Semesta 
Indovest makes no representation as to its accuracy or completeness and it should not be relied upon as such. This report is provided solely for the 
information of clients of PT. Semesta Indovest who are expected to make their own investment decisions without reliance on this report. Neither PT. 
Semesta Indovest nor any officer or employee of PT. Semesta Indovest accept any liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from any 
use of this report or its contents. PT. Semesta Indovest and/or persons connected with it may have acted upon or used the information herein contained, or 

the research or analysis on which it is based, before publication. 


